
 
 

61 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Daya total yang terpasang pada bangunan ini 28.275 Watt,  jika (Lf) load 

factor diambil 60% untuk daya adalah 16.965 VA. TDL masuk adalah  3,3 

KVA. Jika dibandingkan dengan MCB yang terpasang sebesar 150 A maka 

diperlukan penggantian dengan kapasitas yang lebih kecil untuk faktor 

keamanan instalasi listrik dibangunan kantor Procurementz Spk. 

2. Terdapat ruangan dengan intensitas penerangan yang belum sesuai dengan 

standar SNI. Efek penggunaan jangka panjang menurunkan luminens dari 

lampu yang digunakan sehingga penerangan dari lampu tidak maksimal. 

Penerangan dari lampu LED tipe BULB dirasa belum maksimal. 

3. Kebutuhan BTU/hr di beberapa ruangan belum terpenuhi, akan berpengaruh 

terhadap kenyaman pengguna ruangan. Sehingga diperlukan penambahan 

Unit AC baru atau penggantian peningkatan kapasitas BTU/hr dari AC. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka disarankan: 

1. Pengantian MCB agar menyesuaikan dengan beban yang dipergunakan 

harian untuk menciptakan safety atau keselamatan untuk sistem kelistrikan 

gedung dari gangguan yang mungkin terjadi atau tidak dapat diprediksi. 

Survey ulang kelayakan instalasi listrik gedung mengingat usia gedung yang 

sudah 13 tahun sejak awal didirikan pada tahun 2011. 

2. Penambahan titik lampu untuk ruangan yang belum memenuhi standar 

penerangan agar membantu dalam kegiatan sehari-hari. Bisa juga dilakukan 

dengan penggantian besar watt lampu dengan nilai luminens yang lebih 

besar agar didapatkan penerangan yang maksimal. 

3. Pengaturan tata letak lampu agar menyesuaikan posisi meja kerja sehingga 

didapatkan penerangan yang sesuai dengan posisi meja kerja agar tidak 

menimbulkan gangguan penglihatan. Bila dirasa perlu dapat dilakukan 
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upgrade tipe bola lampu ke full LED dari tipe Bulb agar lebih menghemat 

daya dan intensitas penerangan yang lebih tinggi 

4. Pengaturan sirkulasi udara agar tidak terdapat kebocoran aliran udara 

didalam ruangan ke arah luar ruangan sehingga tidak memaksimalkan 

pendinginan ruangan dan AC bekerja lebih keras untuk mendinginkan 

ruangan. 

5. Service unit AC agar dilakukan secara berkala agar performa AC dapat 

maksimal dan menghindarkan kerusakan/gangguan pada AC. 
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